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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemilihan umum merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh 

suatu negara untuk memilih pemimpin. Negara di dunia ini tentu memiliki 

cara yang berbeda untuk pelaksanaan penentuan pemimpin. Pelaksanaan 

pemilihan umum tidak lepas dari partisipasi masyarakat. Partisipasi ini 

dikarenakan masyarakat berhak untuk menentukan pemimpin yang 

dianggap layak. Secara sederhana demokrasi berpihak pada kepentingan 

rakyat. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menerapkan 

demokrasi. Hal tersebut dibuktikan dengan diadakannya pemilihan umum 

disetiap penentuan pemimpin. Selain itu munculnya partai politik yang 

beragam juga menjadi bukti bahwa negara Indonesia menerapkan sistem 

demokrasi. Tentu setiap partai politik memiliki kepentingan yang berbeda 

dengan partai lainnya. 

Partai politik merupakan instrumen yang tak terpisahkan dari 

sistem demokrasi di negara maupun di dunia ini. Tidak dapat dikatakan 

demokratis jika sebuah negara tidak ada partai politiknya. Pada dasarnya 

partai politik bertujuan untuk menjalankan kepentingan yang dibentuknya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

Salah satu kepentingan partai politik ialah kemenangan di setiap kontes 

pemilihan umum baik di tingkat nasional maupun lokal. 

Kepentingan proses kemenangan tersebut juga menjadi tujuan dari 

PDI Perjuangan. Ketika pemilihan umum tersebut berlangsung hal yang 

menjadi tujuannya ialah perolehan suara banyak yang diraih. Kota 

Surabaya merupakan salah satu kota di mana PDI Perjuangan memperoleh 

perolehan suara yang tidak mengecewakan. Berikut peroleh suara pada 

pemilihan umum di Kota Surabaya. Kandidat yang diusung PDI 

Perjuangan memperoleh suara hampir sempurna. 

Tabel 1.1 

Perolehan Suara Legislatif Surabaya Tahun 2009 dan Tahun 2014 

No Partai Politik Perolehan Suara Sah 

Tahun 2009 

Perolehan Suara 

Sah Tahun 2014 

1 PDI Perjuangan 174.687 346.287 

2 Demokrat 280.347 140.275 

3 PKB 60.762 119.742 

4 PKS 53.985 68.936 

5 PAN 38.729 73.614 

Sumber: KPUD Surabaya 

Perolehan suara PDI Perjuangan pada pemilihan legislatif di tahun 

2009 di Kota Surabaya tidak mengecewakan. Pasalnya partai tersebut 

memiliki perolehan suara sebanyak 174.687. Meskipun memperoleh 
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peringkat kedua setelah Partai Demokrat namun perolehan suara PDI 

Perjuangan tetap bisa dikategorikan sempurna. Hal ini tak jauh berbeda 

dengan pemilihan umum pada tahun 2014. 

Pada tahun 2014 PDI Perjuangan justru mendapat peringkat 

pertama mengalahkan Partai Demokrat. Sebagai partai besar kemenangan 

PDI Perjuangan nilai unggul pada pemilihan legislatif tersebut. Selain 

pelaksanaan pemilihan legislatif, hal yang menarik dibahas ialah pemilihan 

walikota Surabaya pada tahun 2015. PDI Perjuangan kembali mengusung 

Tri Risma Harini sebagai calon kandidat walikota. 

Namun, hal yang dibahas oleh peneliti ialah calon kandidat yang 

diusung oleh PDI Perjuangan. Tri Risma Harini merupakan incumbent 

yang kembali diusung PDI Perjuangan. Sebelumnya Risma merupakan 

birokrat cemerlang yang berada pada pemerintahan Kota Surabaya. Risma 

menjabat di bina program, ide yang diciptakan tentang perizinan lelang 

mendapat respon positif. Implementasi dari sistem online Layanan 

Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) dirasa memberikan perkembangan 

yang baik untuk Surabaya. 

Risma diberi kewenangan di Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

(DKP). Pada posisi ini Risma kembali memberi usulan untuk membuat 

taman. Gerakan yang diciptakan Risma pada saat menjabat ialah Green 

and Clean yang tidak hanya menjadikan Surabaya hijau tetapi bersih. 

Program tersebut memberikan manfaat, terbukti dengan keterlibatan 
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perusahaan. Selanjutnya Risma diberi amanah sebagai Kepala Badan 

Perencanaan Kota Surabaya (Bappeko). 

Pada pencalonan Risma sebagai calon walikota Surabaya tahun 

2015, tidak dapat lepas saat periode kepemimpinan pertama yaitu tahun 

2010. Pada waktu Risma menjabat, terdapat ketimpangan antara Risma 

dengan PDI Perjuangan. Risma sempat membuat PDI Perjuangan yang 

notabenenya ialah pengusung sendiri merasa kecewa. Konflik muncul 

disebabkan oleh kebijakan Risma yang mengeluarkan Peraturan Walikota 

No. 56 Tahun 2010 Tentang kenaikan Pajak Reklame. Kebijakan tersebut 

didasari pada tujuan untuk menata Kota Surabaya. 

Konflik di PDI Perjuangan dipicu pernyataannya yang mengatakan 

bahwa Risma menjadi walikota karena dipilih rakyat langsung, bukan 

karena PDI Perjuangan. Hal tersebut membuat ribuan simpatisan dan 

kader PDI Perjuangan sempat melakukan aksi untuk menurunkan Risma 

pada bulan Januari 2011. Pada tahun 2010 Risma juga dianggap kurang 

berkontribusi terhadap partai yang telah membesarkan namanya serta 

mengantarkannya sebagai Walikota Surabaya. Akan tetapi konflik tersebut 

bisa diakhiri karena kompromi di internal PDI Perjuangan dan Ketua 

DPRD Surabaya untuk menata Surabaya melalui gebrakan untuk 

masyarakat kecil. 

Sebelum penetapan Risma sebagai calon walikota Surabaya tahun 

2015, Risma dan PDI Perjuangan berkonflik kembali. Konflik tersebut 

diakibatkan karena Risma dianggap sulit untuk diajak berkompromi 
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dengan PDI Perjuangan. Namun, pada kenyataannya penetapan calon 

Walikota Surabaya 2015, justru PDI Perjuangan kembali mengusung 

Risma untuk maju. Bahkan kader dari PDI Perjuangan sendiri yaitu Wisnu 

Sakti Buana justru dijadikan sebagai wakilnya. PDI Perjuangan pasti 

memiliki alasan untuk mengusung Risma kembali. Jika dilihat selama 

periode sebelumnya saat menjabat sebagai walikota Surabaya, Risma 

menunjukkan kemajuan positif di Kota Surabaya. 

Namun, pihak DPC PDI Perjuangan Surabaya membenarkan jika 

pihaknya tidak mengusung Risma, melainkan menunggu Risma 

memperoleh KTA PDI Perjuangan. Sebab pada peraturan calon walikota 

tahun 2015, instruksi dari DPP harus dari kader sendiri. Sambil menunggu 

proses pembuatan KTA selesai, DPC PDI Perjuangan mengenalkan 

Whisnu sebagai wakil walikota dan sekaligus kader PDI Perjuangan. 

Fenomena di atas menjadi menarik untuk diteliti sebab PDI 

Perjuangan ternyata mengusung Risma untuk maju sebagai calon walikota. 

Sedangkan Wisnu yang merupakan kader dari PDI Perjuangan berada di 

posisi sebagai calon wakil walikota mendampingi Risma. Hal ini 

kemungkinan bisa memunculkan faksionalisme yang ada di internal partai 

atau simpatisan dari PDI Perjuangan. Sebab kemunculan Risma bisa saja 

tidak mendapat persetujuan dari seluruh anggotanya. Dari uraian latar 

belakang di atas maka penelitian berjudul ”Rekrutmen Non Kader Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan Dalam Pemilihan Walikota Surabaya 

Tahun 2015”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apa motif PDIP menempatkan Tri Risma Harini sebagai kandidat yang 

direkrut dalam pemilihan walikota Surabaya tahun 2015? 

2. Bagaimana dinamika internal DPC PDI Perjuangan Surabaya pasca 

perekrutan Tri Risma Harini oleh DPP PDI Perjuangan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi motif PDIP menempatkan Tri Risma Harini sebagai 

kandidat yang direkrut dalam pemilihan walikota Surabaya tahun 

2015. 

2. Menganalisa dinamika internal DPC PDI Perjuangan pasca perekrutan 

Tri Risma Harini oleh DPP PDI Perjuangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan persoalan dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, 

maka diperoleh manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah: 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini merupakan kegiatan yang digunakan 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang wacana 
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politik mengenai rekrutmen yang diterapkan oleh PDI Perjuangan. 

Selain itu juga untuk memperluas jangkauan wawasan para 

mahasiswa-mahasiswi ilmu politik dalam rangka untuk menyalurkan 

pemahaman dan intelektualitas setiap mahasiswa-mahasiswi dibidang 

akademis. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah bagi perkembangan ilmu politik dan bisa dijadikan 

refensi bagi penelitian terhadap masalah yang sama. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan solusi serta bermanfaat bagi partai politik sebagai 

pilar demokrasi dalam melaksanakan fungsinya terutama bagi PDI 

Perjuangan di Kota Surabaya dalam melaksanakan proses rekrutmen 

politik. 

 

E. Definisi Konseptual 

1. Rekrutmen Non kader 

Rekrutmen secara umum diartikan sebagai proses 

menempatkan aktor-aktor pada suatu posisi tertentu untuk terlibat 

dalam lembaga tersebut. Proses rekrutmen bertujuan untuk mencari 

anggota baru yang berbakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam 

urusan politik. Sedangkan pengertian rekrutmen non kader ialah proses 

yang dilakukansebuah lembaga atau partai politik mencari anggota 

untuk kelangsungan partainya, namun anggota yang direkrut bukanlah 

dari kader partai politik tersebut. Melainkan dari publik figur yang 
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tentu saja memiliki pengaruh untuk keberlangsungan partai politik 

tersebut secara signifikan. 

Penelitian ini menjelaskan apa yang dimaksud dari rekrutmen 

non kader ialah rekrutmen Tri Risma Harini oleh PDI Perjuangan 

sebagai walikota dalam pilwali tahun 2015. Perekrutan tersebut 

sebagai pintu untuk PDI Perjuangan dapat mengusung Risma maju 

sebagai walikota pada tahun 2015. PDI Perjuangan tentu memiliki 

alasan, mengingat sebagai partai politik terbesar tapi mengusung calon 

kandidat yang notabenenya bukan kader PDI Perjuangan. 

2.  Kader DPC Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Surabaya 

Pengertian kader DPC PDI Perjuangan Surabaya ialah orang 

atau kumpulan orang yang dibina oleh lembaga atau suatu organisasi, 

dalam hal ini yang dibina oleh PDI Perjuanganyang dinaungi atau 

berada di DPC Kota Surabaya. Kader juga memiliki tujuan yang sama 

dengan institusi atau organisasi yang membinanya. 

3. Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2015 

Pemilihan umum Wali Kota Surabaya 2015 dilaksanakan pada 

tanggal 9 Desember 2015 untuk memilih Walikota Surabaya periode 

2016–2021. Pelaksanaan pemilihan umum ini bersamaan dengan 

pelaksanaan pemilihan kepala daerah serentak di seluruh Indonesia 

pada tanggal 9 Desember 2015. Terdapat dua pasang kandidat yang 

bersaing dalam pemilihan umum ini, yaitu pasangan petahana Tri 

Risma Harini-Wisnu Sakti Buana yang diusung oleh PDI Perjuangan 
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serta Rasiyo-Lucy Kurniasari yang diusung oleh Partai Demokrat dan 

Partai Amanat Nasional (PAN). Pemilihan umum ini akhirnya 

dimenangi oleh pasangan Tri Rismaharini/Wisnu Sakti Buana yang 

diusung oleh PDI Perjuangan dengan perolehan suara sebesar 893.087 

(86,34%) sesuai dengan keputusan KPU Kota Surabaya pada 22 

Desember 2015.1 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelumnya penelitian mengenai rekrutmen partai politik ini juga 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian terdahulu yang 

dianggap relevan oleh peneliti atau telaah pustaka memuat hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, 

dengan maksud untuk menghindari duplikasi. Di samping itu, untuk 

menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti 

lain dalam konteks yang sama serta menjelaskan posisi penelitian yang 

dilakukan oleh yang bersangkutan. Dengan kata lain, telaah pustaka 

bertujuan untuk meletakkan posisi penelitian di antara penelitian-

penelitian yang telah ada. 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini di 

antaranya adalah: 

                                                           
1https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Wali_Kota_Surabaya_2015 (Kamis, 6 
April 2017, 19.43) 
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1. Mandala, berjudul Rekrutmen Bakal Calon Bupati dan Wakil Bupati 

oleh Partai Politik Pada Pilkada di Kabupaten Pesawaran Provinsi 

Lampung Tahun 2015 (Studi Perbandingan pada DPC Partai 

Gerindra dan DPC PKB Kabupaten Pesawaran). Penelitian ini dalam 

rangka melaksanakan program akhir Magister Ilmu Pemerintahan 

Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung Tahun 2016.2 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sistem rekrutmen, 

seleksi rekrutmen politik, model penetapan pasangan calon kepala 

daerah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

sumber informan dalam penelitian ini adalah ketua partai, anggota tim 

seleksi calon kepala daerah dari kedua partai politik. Hasil evaluasi 

yang diperoleh dari penelitian ini ialah, bahwa peneliti melakukan riset 

tentang proses rekrutmen calon kepala daerah dan wakil kepala daerah 

dari Partai Gerindra dan PKB pada pilkada Kabupaten Pesawaran 

tahun 2015. Penelitian ini menjelaskan bahwa sistem rekrutmen yang 

dilakukan Partai Gerindra dan PKB menggunakan sistem terbuka. Hal 

yang menjadi latar belakang terjadinya sistem rekrutmen terbuka ialah 

fenomena partai politik yang tidak mampu untuk mengusung calon 

sendiri dari partainya sehingga partai politik berkoalisi dengan partai 

politik lain agar bisa mengusung calon. 

                                                           
2Mandala, “Rekrutmen Bakal Calon Bupati dan Wakil Bupati oleh Partai Politik Pada 
Pilkada di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung Tahun 2015 (Studi Perbandingan 
pada DPC Partai Gerindra dan DPC PKB Kabupaten Pesawaran)” (Skripsi tidak 
diterbitkan, Ilmu Pemerintahan Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung, 
2016), (Selasa, 14 Pebruari 2017, 19:12) 
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2. Novatus Dono, penelitiannya berjudul Proses Rekrutmen Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam Memilih Kader Politik di 

Dewan Pimpinan Cabang Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini 

dalam rangka melaksanakan program akhir Program Studi Ilmu Politik 

Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tanjungpura Pontianak 

Tahun 2016.3 Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor 

mekanisme proses rekrutmen secara terbuka dan tertutup Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam memilih kader politik di DPC 

pada pemilihan legislatif di Kabupaten Bengkayang Tahun 2014. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif 

deskriptif. Hasil evaluasi yang diperoleh dari penelitian ini ialah calon 

legislatif mendapatkan penugasan di antaranya ialah sosialisasi, 

penggalangan dan pemetaan politik di daerah pemilihan yang 

bersangkutan. Melalui proses perekrutan ini bahwa penetapan calon 

anggota legislatif tahun 2014 masih bersifat tertutup karena masih 

terdapat oligarki. Hal ini masih dibuktikan dengan calon legislatif yang 

masih didominasi internal partai dari 30 (tiga puluh) calon diusulkan 

dari 4 (empat) Dapil di Kabupaten Bengkayang. 

3. Muhammad Sopian, penelitiannya berjudul Rekrutmen Calon Anggota 

DPRD Kota Tanjungpinang Tahun 2014 (Studi Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan). Penelitian ini dalam rangka melaksanakan 

                                                           
3Novatus Dono, “Proses Rekrutmen Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam 
Memilih Kader Politik di Dewan Pimpinan Cabang Kabupaten Bengkayang” (Skripsi ini 
tidak diterbitkan, Program Studi Ilmu Politik Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Tanjungpura Pontianak, 2016), (Selasa, 14 Pebruari 2017, 19:40) 
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tugas akhir Program Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang 2016.4 

Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang dipilih adalah Kota 

Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. Objek penelitian adalah 

Kader Politik DPC Partai PDI Perjuangan Kota Tanjungpinang dan 

calon-calon anggota legislatifnya. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif. Hasil evaluasi dari riset ini adalah 

pengukuran dari pelaksanaan rekrutmen politik dalam pencalonan 

anggota DPRD Kota Tanjungpinang oleh DPD PDIP Kota 

Tanjungpinang pada pemilihan umum Tahun 2014 mencakup beberapa 

indikator. Antara lain yaitu model rekrutmen, sumber perekrutan dan 

cara seleksi. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota 

Tanjungpinang dalam menetapkan calon legislatif lebih dominan 

menggunakan tipe kecendrungan partisan. Pada rekrutmen yang 

dilakukan oleh PDIP Kota Tanjungpinang menggunakan sifat 

rekrutmen terbuka atau sumber perekrutan internal dan eksternal. 

4. Kaswan Try Poetra, Perbandingan Rekruitmen PDI-Perujangan dan 

Partai Demokrat Terhadap Caleg DPRD Pemilu Tahun 2014 di 

Kabupaten Polewali Mandar, merupakan mahasiswa Jurusan Politik 

                                                           
4Muhammad Sopian, “Rekrutmen Calon Anggota DPRD Kota Tanjungpinang Tahun 
2014 (Studi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan)” (Skripsi tidak diterbitkan, Program 
Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas Maritim Raja Ali 
Haji Tanjungpinang, 2016), (Selasa, 14 Pebruari 2017, 19:53) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

dan Pemerintahan Universitas Hasanuddin Makassar 2013.5 Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif 

analisis yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

mencari hubungan-hubungan baru yang terdapat pada suatu masalah 

yang luas dengan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan 

cara menggali informasi dari sebuah masalah, dalam hal ini 

membandingkan pola rekrutmen PDI-Perjuangan dan Partai Demokrat. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan pola rekrutmen PDIP dan Partai 

Demokrat terhadap caleg DPRD pemilu tahun 2014 di Kabupaten 

Polewali Mandar hampir sama, di mana pola rekrutmen yang 

diterapkan kedua partai ini dimulai dari pendaftaran bakal calon 

legilatif, Seleksi tahap I (Seleksi Berkas) dan Seleksi tahap II yang 

dilakukan oleh DPP masing-masing partai. Dalam merekrut caleg, 

PDI-Perjuangan dan Partai Demokrat juga lebih memperioritaskan 

kader internal partainya namun tidak menutup kemungkinan PDI-

Perjuangan dan Partai Demokrat untuk merekrut caleg dari pihak 

eksternal partai. 

Berdasarkan penelusuran yang ada, ditemukan beberapa hasil dari 

masing-masing penelitian. Penelitian yang sudah ada membahas tentang 

rekrutmen dari partai politik. Mulai dari perekrutan bakal calon dan wakil 

                                                           
5Kaswan Try Poetra, “Perbandingan Rekruitmen PDI-Perujangan dan Partai Demokrat 
Terhadap Caleg DPRD Pemilu Tahun 2014 di Kabupaten Polewali Mandar” (Skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Politik dan Pemerintahan Universitas Hasanuddin Makassar, 
2013), (Kamis, 6 April 2017, 20.12) 
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bupati, anggota legislatif, serta perbandingan rekrutmen dari dua partai. 

Sementara itu yang menjadi pembeda dari penelitian ini adalah membahas 

tentang rekrutmen non kader partai yang maju sebagai calon walikota. 

peneliti melakukan penelusuran dengan fokus rekrutmen non kader PDIP 

pada pemilihan walikota Surabaya tahun 2015, yakni dengan melakukan 

penelitian di kantor DPC PDI Perjuangan Surabaya. Sehingga penelitian 

ini layak untuk dilakukan. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penulisan penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Di mana penyajian data tidak dilakukan dengan 

mengungkapkannya secara numerik atau angka sebagaimana penyajian 

data secara kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mengahasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 

analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.6 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk memahami suatu fenomena yang terjadi dan dialami 

oleh objek penelitian secara menyeluruh dengan cara menggambarkan 

                                                           
6Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), 6. 
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apa adanya dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alami serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.7 

Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

(Understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam prilaku 

masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri.8 

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah 

jenis deskriptif kualitatif mempelajari masalah-masalah serta tata cara 

kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi 

yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan  kata lain penelitian 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai keadaan yang ada.9 

Hasil penelitian ini berkenaan dengan interpretasi terhadap data 

yang ditemukan di lapangan. Seperti halnya untuk melihat fenomena 

yang objektif dalam penelitian di DPC PDI Perjuangan Surabaya. 

Metode kualitatif digunakan untuk mengetahui bagaimana problem 

yang dihadapi oleh DPC PDI Perjuangan pada saat melakukan 

kaderisasi serta bagaimana rekrutmen non kader PDI Perjuangan 

dalam perspektif kader PDI Perjuangan Surabaya. 

                                                           
7Ibid., 6. 
8Imam Suprayogo, Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama Cetakan Pertama 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 1. 
9Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 
26. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di wilayah Kota Surabaya yaitu di 

Kantor DPC PDI Perjuangan Surabaya. Dalam memilih lokasi 

penelitian ini, peneliti memiliki beberapa pertimbangan di antaranya 

ialah: 

a. Surabaya adalah basis konstituen PDI Perjuangan dengan rival 

utama adalah PKB. Maka, PDI Perjuangan berkepentingan untuk 

mempertahankan kekuasaan diwilayah Surabaya. 

b. Tri Risma Harini yang diusung PDI Perjuangan berasal dari 

birokrasi dan karier cemerlang di birokrasi menyebabkan Risma 

memiliki popularitas serta elektabilitas yang tinggi di masyarakat 

Kota Surabaya. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber, yakni data 

primer dan data sekunder: 

a. Data Primer 

Sumber primer merupakan sumber data utama dan 

kebutuhan mendasar dari penelitian ini. Sumber data diperoleh dari 

informan saat terjun langsung ke lapangan tempat penelitian. 

Beberapa informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian, 
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serta berkaitan dengan tema penelitian. Adapun wawancara ini 

dilakukan dengan kader PDI Perjuangan yang berada di DPC Kota 

Surabaya. Data primer dalam penelitian ini di peroleh dari 

informan yaitu Sukadar yang saat ini menjabat sebagai Anggota 

DPRD Komisi C Kota Surabaya Fraksi PDI Perjuangan. 

b. Data sekunder 

Yang kedua ini adalah sumber sekunder, dimana jenis 

sumber data ini menggunakan literatur. Literatur yang digunakan 

adalah buku, jurnal yang berkaitan dengan objek penelitian. 

4. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Beberapa informan dipilih 

sesuai dengan tujuan penelitian. Informan penelitian merupakan orang 

yang memberikan informasi, sumber informasi, dan sumber data atau 

disebut juga yang diteliti, karena ia bukan saja sebagai sumber data, 

namun juga sebagai penentu keberhasilan dalam penelitian.  

Proses penentuan informan penelitian ini menggunakan teknik 

SnowBall Sampling. Dalam prosedur SnowBall Sampling ini dikenal 

juga sebagai “rantai rujukan” atau prosedur networking. Antara peneliti 

dengan informan sangat penting dilakukan untuk bertemu dan juga 

agar dapat menggunakan jaringan sosial untuk merujuk peneliti kepada 
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orang lain yang berpotensi berpartisipasi atau berkontribusi dan 

memberi informasi kepada peneliti.10 

Beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan dalam 

menggunakan prosedur SnowBall, yaitu: apabila informan dengan 

karekter tertentu sulit ditemukan, informan yang ditemui bersedia 

merujuk peneliti ke informan lain, memungkinkan perkembangan mata 

rantai rujukan sampai pada SnowBall yang memadai sebagai informan, 

untuk memastikan informasi yang diberikan ini akurat dan karena 

informan benar-benar memahami masalah penelitian yang diperlukan 

peneliti.11 

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan observasi 

sebagai pra riset beserta wawancara perihal tema atau topik yang 

diusung. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan: 

a. Djoko Prasektyo, Wakabid Kaderisasi DPC PDI Perjuangan Kota 

Surabaya. 

b. Sukadar, Angota DPRD Komisi C Kota Surabaya Fraksi PDI 

Perjuangan. 

c. Erma Susanti, Wakil Ketua Bidang Perempuan dan Anak DPD PDI 

Perjuangan Jawa Timur. 

                                                           
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kenaca Prenada Media Group, 2007), 
107. 
11Ibid., 109. 
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d. SW Nugroho, Wakil Sekretaris Bidang Internal DPD PDI 

Perjuangan Jawa Timur. 

e. Aven Januar, Ketua Departemen Pemuda, Mahasiswa dan 

Olahraga, DPD PDI Perjuangan Jawa Timur 2010 – 2014. 

f. Mukharom, Ketua Departemen Pemuda dan Olahraga, DPC PDI 

Perjuangan Kota Surabaya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian serta sumber data yang 

digunakan, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian yakni: 

a. Observasi, 

Merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti 

mengadakan pengamatan terhadap gejala yang diteliti yang 

dilaksanakan dalam situasi khusus. Observasi dalam penelitian ini 

adalah peneliti dengan seksama mengamati secara langsung 

terhadap obyek dan sasaran penelitian. Kegiatan observasi meliputi 

melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 

perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang 

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.12 

Data yang diperoleh saat observasi ialah informan yang 

bisa menjawab pertanyaan yang peneliti butuhkan. Serta 

                                                           
12Jonanthan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: 
Penerbit Graha Ilmu, 2006), 224. 
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mengetahui struktur kepengurusan yang berada di DPC PDI 

Perjuangan Kota Surabaya. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara semi-terstruktur yang termasuk dalam kategori in-depth 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas dari 

wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini dilakukan penelitian 

secara mendalam. Informan mengetahui secara mendalam perihal 

topik yang peneliti butuhkan. Tujuannya menggunakan wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara dengan teknik ini peneliti 

juga akan tetap menggunakan pedoman wawancara meskipun 

teknik ini mengharuskan peneliti mengeksplorasi pertanyaan-

pertanyaan wawancara lebih dalam dan luas. Alasannya adalah 

agar data yang digali nantinya tidak terlalu melebar dari topik 

utama dan tujuan penelitian yang sebenarnya. Peneliti mengadakan 

tanya jawab langsung dengan narasumber untuk memperoleh 

keterangan atau informasi yang terkait dengan tema yang diambil. 

Dalam sesi wawancara ini data yang ditemukan ialah seputar 

rekrutmen dan kaderisasi PDI Perjuangan. Selanjutnya bagaimana 
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PDI Perjuangan mengelola dinamika yang ada untuk diselesaikan 

oleh PDI Perjuangan. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi berupa berita yang ada di 

surat kabar atau data-data tertulis berupa pencatatan, menyalin 

ataupun meringkas dokumen-dokumen berupa arsip atau laporan 

yang tersedia yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.13 

Analisis data di sini merupakan proses pengorganisasian dan 

mengurutkan data ke dalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar 

sehingga lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data 

bertujuan untuk menelaah data secara sistematika yang diperoleh dari 

berbagai tehnik pengumpulan data yang antara lain : observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul selanjutnya 

                                                           
13Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), 249. 
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adalah data diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian 

kualitatif deskriptif yang berupaya menggambarkan kondisi latar 

belakang penelitian secara menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu 

temuan penelitian.14 

Teknis analisis data yang dilakukan yakni menggunakan model 

interaktif analisis yang terdiri dari tiga kompenen analisa utama yang 

membentuk suatu tahapan.  Adapun tiga komponen analisis utama 

adalah:15 

a. Reduksi data, merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan 

penyederhanaan, dan abstraksi data yang dilakukan secara terus 

menurus selama penelitian. Dalam reduksi data penulis 

memusatkan tema dan membuat batas-batas permasalahan. Proses 

ini terus berjalan sampai penelitian selesai. 

b. Penyajian data, merupakan suatu rangkaian infomasi yang 

memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dengan 

melihat penyajian data, peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan 

memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisa atau 

tindakan lain berdasarkan penelitian tersebut. 

c. Penarikan kesimpulan, merupakan tahap pengambilan keputusan, 

di mana peneliti dapat menarik kesimpulan terakhir berdasarkan 

data yang didapat. 

                                                           
14Ibid., 103. 
15Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alvabeta, 2015), 92. 
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7. Teknik Keabsahan Data 

Data yang diperoleh dalam lapangan untuk menjamin 

keabsahan dalam data penelitian kualitatif, terdapat beberapa ukuran 

atau kriteria utama untuk menjamin kebenaran data yang diperoleh. 

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.16 

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi dengan sumber yang dicapai dengan cara membandingkan 

data hasil wawancara informan di atas dengan data yang sudah ada 

sebelumnya.17 

Peneliti juga menggunakan teknik di mana peneliti mengecek 

data yang telah diperoleh dari beberapa sumber  (informan), hingga 

data tersebut bisa dinyatakan benar (valid) dan juga melakukan 

observasi serta dokumentasi diberbagai sumber. 

 

 

 

 

 

 
                                                           
16Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, 178.                           
17Sugiyono, Memahami Peneliian Kualitatif, 127. 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap 

suatu penelitian, maka hasil penelitian disusun sistematika sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Konseptual, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: KAJIAN TEORI 

Kajian teori ini terdiri dari: Teori Rekrutmen Politik dan Fenomenologi. 

BAB III: SETTING PENELITIAN 

Sebagai acuan kegiatan penelitian memuat: Lokasi penelitian yang 

meliputi Kepemimpinan PDI Perjuangan, Pemilihan Walikota Surabaya 

Tahun 2015, Tahap Pencalonan PDI Perjuangan, Kemunculan Risma 

sebagai kandidat yang diusung PDI Perjuangan. 

BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Memaparkan hasil penelitian dan pembahasannya yakni: Deskripsi Hasil 

Penelitian, dan Analisis Data. 

BAB V: PENUTUP 

Memuat Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 




